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E? PENDAHULUAN

§ N :;Pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai latar belakang munculnya masalah
q§datji:1m penelitian. Terutama penjabaran ditemukannya inkonsistensi pada hasil penelitian

ahulu mengenai Pengaruh Arus Kas Bebas, Leverage, Komite Audit, Proporsi Komisaris

ye_ueibegas di
pun %91

e@in 16

D)

n ependen Kepemilikan Institusional ternadap Manajemen Laba. Selain itu, penulis juga

9S Ne

akan memaparkan identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan

nan)

aléh, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang menjelaskan tentang

éjepug;[ﬁu

rmH5| yang telah disusun secara sistematis yang menjadi dasar dalam melakukan

siny gf1ey

|
o)
@D
>
@
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>

Eatar Belakang Masalah

UJJEdUEJ, I

g ESetiap perusahaan pada suatu periode akan melaporkan semua kegiatan keuangannya
gdalam bentuk ikhtisar keuangan atau laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut bertujuan
%untuk memberikan gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam satu periode
gwak uyang telah berlalu (past performance), serta berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban
E:Tnanajemen Namun terkadang informasi yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi
%perusahaan yang sebenarnya.

~ Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai kondisi dan
kinerja_ suatu perusahaan bagi pihak eksternal. Informasi tersebut menyangkut posisi
keuarigan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, dan bermanfaat bagi

sejumilah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu elemen penting
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dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba.
Informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir Kinerja atau prestasi manajemen.

cSelaingjtu informasi laba juga digunakan oleh investor atau pihak lain yang berkepentingan

eJe)

2Zsebagat indikator efisiensi penggunaan dana yg tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan

éd@l;am iingkat pengembalian dan indikator untuk kenaikan kemakmuran (Ghozali dan Chariri,
S O

22@7 350) dalam (Agustia, 2013).

%- g Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1, yang menjadi
%pé&hatian utama untuk menilai kinerja atau pertanggungjawaban manajemen adalah informasi
%alga Selaln itu informasi laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir
o C

‘Eeaé‘nmgs power perusahaan di masa yang akan datang. Kecenderungan pada informasi laba

bu

ersebut mendorong manajemen perusahaan untuk mengendalikan laba agar tetap pada posisi

B} 1ul siny ek

ang menguntungkan pengendalian terhadap laba tersebut dinamakan sebagai earnings

management (manajemen laba) dalam (Arifin & Dectriana, 2016).

w edy

Apabila perusahaan mengalami tingkat kestabilan laba yang baik maka investor akan

gyuinjuedus

ertarik- menanamkan modal di perusahaan tersebut apabila perusahaan mengalami tingkat
luktuatif yang signifikan terlebih mengalami penurunan pada labanya, maka investor tidak

akan tgrtarik karena menggangap dividen yang diberikan tidak sesuai dengan yang diharapkan,

Yinggfusw_yep u

untuk&itu dapat diprediksikan bahwa adanya kenaikan kembali laba perusahaan manufaktur

wns ue

%Iersebut karena adanya manajemen laba yaitu untuk memperbaiki atau menstabilkan kembali
ﬁlaba dafi perusahaan tersebut.

Fenomena kegagalan praktik manajemen laba yaitu Perusahaan Otomotif Jepang
Toyota. Laba raksasa otomotif Jepang Toyota anjlok untuk pertama kalinya dalam lima tahun.

Padahal, Toyota menjual lebih banyak mobil pada kuartal | 2017 dibandingkan periode yang

samagada tahun 2016 lalu. Mengutip BBC, Kamis (11/5/2017), Toyota mengakui bahwa

2
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| anjloknya laba disebabkan oleh tingginya biaya dan fluktuasi nilai tukar. Pihak manajemen

Toyotapun telah memperingatkan bahwa laba pada tahun 2018 mendatang akan lebih rendah.

clnl dlsebabkan oleh menguatnya nilai tukar yen Jepang. Prediksi Toyota tersebut didasarkan

uelel

Zpada moyeksi bahwa nilai tukar yen akan berada di sekitar level 105 per dollar AS hingga

gl\/%)ret 2018 mendatang. Level tersebut melemah dibandingkan 108 pada tahun finansial lalu.
gTéé;yota telah kehilangan statusnya sebagai produsen mobil dengan penjualan tertinggi. Status
%te%ebut kini disandang oleh pabrikan mobil asal Jerman, Volkswagen. Akan tetapi Toyota
%tei ah ‘berada dalam perjuangan untuk mempertahankan bisnisnya di Amerika Serikat, pasar
;éteﬁaesarnya

= S

%( hé&ps Zmonev. kompas.com/read/2017/05/11/100200826/laba.toyota.anjlok.untuk.pertama.kali
%dalathS.tahun)

% =enomena yang menggambarkan praktik manajemen laba selanjutnya yaitu PT Lippo
gKarawaci Tbk yang membukukan laba bersih atau laba periode berjalan yang dapat
gdiatribfusikan pada pemilik entitas induk sebesar Rpl,15 triliun pada semester 1/2018,

uey

emelonjak 135% dibandingkan periode yang sama tahun lalu yang sebesar Rp487 miliar.

-]

oMenggitip bisnis.com peningkatan kinerja yang signifikan ini seperti menjadi angin segar di

gaAuawu

EIengali:fterpaan dugaan kasus penyuapan yang melibatkan petinggi Grup Lippo serta proyek

uey

(gprestigius perseroan, yakni Meikarta. Namun, rupanya peningkatan laba bersih yang drastis

qu

2

=ini terdtama disebabkan oleh keuntungan atas rekonsiliasi PT Mahkota Sentosa Utama (MSU)
atau bengembang Meikarta. Akan tetapi, perseroan mengalami lonjakan beban usaha dan
bebar=lainnya yang signifikan. Senior Analyst CSA Research Institute, mengatakan bahwa

laporaf keuangan LPKR mencerminkan kondisi keuangan pada semester pertama 2018.


https://money.kompas.com/read/2017/05/11/100200826/laba.toyota.anjlok.untuk.pertama.kali.dalam.5.tahun
https://money.kompas.com/read/2017/05/11/100200826/laba.toyota.anjlok.untuk.pertama.kali.dalam.5.tahun
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(https://market.bisnis.com/read/20181025/191/853024/laba-lippo-karawaci-lpkr-

melonjak-135-ini-tanggapan-analis)

‘j"Perusahaan dengan Arus Kas Bebas yang tinggi akan memiliki kesempatan yang lebih

w buedse)q -y

gﬂ ew% g

besar untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan tersebut terindikasi menghadapi

nbua

alah keagenan yang lebih besar. Semakin besar arus kas bebas yang tersedia dalam suatu

p sahaan maka semakin sehat perusahan tersebut karena memiliki kas yang tersedia untuk

uelbegas d|

—

umbuhan pembayaran hutang, dan deviden. Hal ini juga dapat diartikan bahwa semakin

5
€Bun 168npu

9S Ne

okeeil r‘T lai yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan tersebut bisa dikategorikan semakin

idak sehat Arus kas bebas merupakan arus kas aktual yang bisa didistribusikan kepada

uepL&-Bu

nvestoT sesudah perusahaan melakukan semua investasi dan modal kerja yang diperlukan

snn;_eMe»L_unm

zuntuk menjaga kelangsungan operasionalnya. Arus kas bebas merupakan determinan penting

dalam;penentuan nilai perusahaan, sehingga manajer perusahaan lebih terfokus pada usaha

Juaw edue)

untuk meningkatkan arus kas bebas dalam (Agustia, 2013). Serta di dalam jurnal Dian & Kono

wnjue

(2013) rmengungkapkan bahwa arus kas bebas berpengaruh terhadap manajemen laba.

Rue

enelitian menurut Dian & Kono (2013) mengungkapkan bahwa Arus Kas Bebas berpengaruh

Uusaw ue

positifterhadap manajemen laba. Namun menurut Astari (2016) mengungkapkan bahwa Arus

as Biébas bepengaruh negatif terhadap manajemen laba.

inLeverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total aset perusahaan.

:Jaquins uexgw:qa/{

Dapatdikatakan pula leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva® perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio leverage digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangkay panjang apabila perusahaan dibubarkan atau dilikuidasi dalam (Leni Susanti, 2019).

DaIanT Agustia (2013) menyatakan bahwa Leverage perusahaan berpengaruh terhadap praktek

4


https://market.bisnis.com/read/20181025/191/853024/laba-lippo-karawaci-lpkr-melonjak-135-ini-tanggapan-analis
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manajemen melakukan earnings management. Semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran

perjanfian utang yang berbasis akuntansi, lebih memungkinkan manajer perusahaan untuk

—_

cmemilih prosedur akuntansi yang memindahkan laba yang dilaporkan dari periode masa

eJe)

2datangrke periode saat ini. Dan dalam jurnal Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015)

gmgngungkapkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
gménajemen laba. Menurut Purnama (2017) mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh
%péltlf terhadap manajemen laba. Namun dalam Mahiswari & Nugroho (2016)
%m%wgungkapkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

%é ::Komite audit adalah pihak yang bertanggung jawab melakukan pengawasan dan
5 & v

%xp@gehdalian untuk menciptakan keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan responsibilitas.
fﬂ( empat faktor inilah yang membuat laporan keuangan menjadi lebih berkualitas dalam
g(Agustla 2013). Dengan pelaksanaan di bentuknya komite audit ini, dapat mengurangi
%terjadinya manajemen laba. Berdasarkan Surat Edaran BEJ Nomor SE-008/BEJ/12-2001,
%keanggotaan komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya tiga orang termasuk ketua komite
;Taudlt Anggota komite ini yang berasal dari komisaris hanya sebanyak satu orang, anggota
gkomite yang berasal dari komisaris tersebut merupakan komisaris independen perusahaan

étercatat sekaligus menjadi ketua komite audit. Keberadaannya diharapkan mampu

inqg

5meningkatkan kualitas pengawasan internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan

=)

ekapisme checks and balances, yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan

LJSO%UDS

perlindUngan yang optimum kepada para pemegang saham dan stakeholder lainnya dalam
(Basytrun, 2016). Diungkapkan dalam Aorora (2016) bahwa Ukuran komite audit berpengaruh
negatih terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEl. Namun dalam
Gunag& Herawaty (2010) dan (Agustia, 2013) menyatakan bahwa komite audit tidak

berpe&;aruh terhadap manajemen laba.
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Peranan proporsi komisaris independen diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba
dengafy)membatasi tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan

uangan Proporsi komisaris independen antara lain bertugas dan bertanggung jawab untuk

eJe) \Q_ L

2memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif (memantau jadwal,

ou

Dargfgar}aln, dan efektivitas strategi), mematuhi hukum dan perundangan yang berlaku, serta

s dinh
dig

mé*njamm bahwa prinsip-prinsip dan praktik good corporate governance telah di patuhi dan di

=)
eéapkan dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut Agustia (2013) mengungkapkan bahwa

gz_Lﬁeqa

c
S

2
(6]

neye u

o
=

ijI‘SI komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan dalam

na & Herawaty (2010) dan Aorora (2016) mengungkapkan bahwa proporsi komisaris

19s

é?

483 yn

g

in penden tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Dan dalam penelitian Gunawan &

bu

ltumorang (2015) mengungkapkan bahwa proporsi komisaris independen memiliki pengaruh

Iul s(})m eh

5!

egatlf terhadap manajemen laba.

Kepemilikan institusional adalah bagian dari saham perusahaaan yang dimiliki oleh

investar institusi, seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan (bank, perusahaan keuangan,

emumgeauaw edu

kredit);- dana pensiun, investment banking, dan perusahaan lainnya yang terkait dengan

pu

kategori tersebut. Terdapat dua jenis investor institusional, yaitu investor institusional sebagai

2fuaw_ue

tranS|ent investors (pemilik sementara perusahaan) dan investor institusional sebagai

ugyIng

sophiSticated investors. Kepemilikan institusional mempunyai pengaruh yang negatif terhadap

raktiik’ manajemen laba, semakin kecil persentase kepemilikan institusional maka semakin

:Je%uns

besar‘pUIa kecenderungan pihak manajer dalam mengambil kebijakan akuntansi tertentu untuk
memanipulasi pelaporan laba. Berdasarkan uraian tersebut Agustia (2013) mengungkapkan
bahwaKepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Tetapi dalam Guna

& Hefawaty (2010) dan Pratama (2016) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional
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 tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun diungkapkan dalam Astari (2017) bahwa

kepenitikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

=Ukuran perusahaan akan mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan. Perusahaan

1na-l

cendérgng akan memerlukan dana yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil.

pusw buele

T&nbahan dana tersebut bisa diperoleh dari penerbitan saham baru atau penambahan hutang.

J

éd-!

tlvasi untuk mendapatkan dana tersebut akan mendorong pihak manajemen untuk

gunid

m akukan praktik manajemen laba, sehingga dengan pelaporan laba yang tinggi maka calon

pun

g I

in star maupun kreditur akan tertarik untuk menanamkan dananya di ungkapkan dalam

19s neie ueibeqgas diyn

nJan
—~
@epu

ustla 2013). Dalam jurnal Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015), (Nugrahanti,

4): dan (Astuti & Nuraina, 2017) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak

n} E/{I_J\§)| Y
ﬁugum

em|I|k| pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Namun dalam Medyawati

\U\Sé

2016) ‘mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Dan

dalamﬁjurnal Gayatri (2016) dan Purnama (2017) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan

ugy

w ed

JUPeOUD

berpehgaruh negatif terhadap manajemen laba.

p ueywn

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang

“PENGARUH ARUS KAS BEBAS, LEVERAGE, KOMITE AUDIT, PROPORSI

aAuaw ue

AIng

KOM:TSARIS INDEPENDEN, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP

wns ue

“MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR

(¢]
=

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2018”.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

B. Identifikasi Masalah

@'dasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis

: u

cmengidentifikasikan beberapa masalah terkait dengan latar belakang masalah, yaitu sebagai
3

berikut:

3,

1< Apakah arus kas bebas berpengaruh terhadap manajemen laba?

buele

a

2= Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?

) O

35 Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba?

sfdsig s

.Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?

gep

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

tasan Masalah

A egjhew,lo;m

%rdasarkan identifikasi masalah, penelitian membatasi masalah penelitian sebagai
2

erikug

acll)

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual
report) periode 2016-2018 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Jenis data yang digunakan adalah data cross section yaitu penelitian dilakukan hanya

19 3MISU|

terbatas pada periode tertentu dan meneliti lebih dari satu perusahaan.

:1agquins ueyingakuaw uep ueyuinuesus W edyey 1ul siny eAuey ynanjas neje uelbeqgass diznbusw

Ius

tasan Penelitian

O
ufuep s

}

lﬁltuk mempermudah dalam proses analisis dan pengumpulan data, maka peneliti

meneﬁokan batasan masalah sebagai berikut :

uepj JIm) ey
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1. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
(mJndonesia tahun 2016-2018.

u
2= Data perusahaan yang diambil tercatat sebagai perusahaan public pada tahun 2016-

o

[} N

3 ==

3 & 2018

3 - 3

2 2 3cPenelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan perusahaan yang telah
=2 m

?D Ej ;diaudit dan dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di
52 O

g- § ’a; Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Laporan keuangan tahunan perusahaan
23 g

¢ < & diperoleh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id.

55 7

sa 2

5 & 9

53 5

~EZ Ramusan Masalah

=

erdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang dibangun peneliti

eugoul

Il sl

§adalah%"Pengaruh Arus Kas Bebas, Leverage, Komite Audit, Proporsi Komisaris Independen,
A
3Kepen§likan Institusional terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang
X
erdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018”.
(0]

uaw ed

EJ'ED

L_D:

F. Tujuan Penelitian

%apun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

(o g
ﬁ Untuk mengetahui pengaruh arus kas bebas terhadap manajemen laba

S
@' Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba

:Jaquins ueyingaAuaug uep uejuwn

:g_ Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap manajemen laba
- Untuk mengetahui pengaruh proporsi komisaris independen terhadap manajemen laba

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba
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Manfaat Penelitian

Berda@an tujuan penelitian yang telah diuraikan maka penelitian diharapkan dapat memberikan
—manfaat sebagai berikut :

e

1.5 Bagi Peneliti

1w ej}

‘Untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam mempelajari manajemen laba
secara lebih mendalam dan membuktikan apakah ada pengaruh arus kas bebas,
leverage, komite audit, proporsi komisaris independen, kepemilikan institusional

.terhadap manajemen laba.
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' Bagi Perusahaan

u

Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan sumbangan informasi dalam

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

pengambilan keputusan dan penentuan strategi perusahaan.

o Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan informasi mengenai pengaruh arus kas
:bebas, leverage, komite audit, proporsi komisaris independen, kepemilikan

 institusional terhadap manajemen laba.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

= Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bantuan untuk pengembangan penelitian
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é-tentang pengaruh arus kas bebas, leverage, komite audit, proporsi komisaris

; independen, kepemilikan institusional terhadap manajemen laba, serta dapat dijadikan
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= bahan referensi penelitian.
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